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Abstrak

Bau badan merupakan masalah yang cukup penting dan dapat mengganggu aktivitas seseorang. Bau badan dapat diatasi antara lain dengan
penggunaan deodorant yang dioleskan pada bagian ketiak. Deodorant dipilih karena bentuknya cair mengandung etanol dan memberikan
rasa sejuk pada kulit sehingga dapat menghilangkan bau badan. Tidak semua produk deodorant aman digunakan untuk kulit, terutama pada
kulit yang sensitif yang dapat menimbulkan iritasi pada kulit. Banyaknya produk yang saat ini beredar, membuat konsumen dihadapkan
dengan banyaknya pilihan sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang dapat merekomendasi deodorant yang aman untuk kulit. Dari berbagai
metode SPK yang ada, peneliti menggunakan metode MAUT (Multi-Attribute Utility Theory) dalam menyelesaikan permasalahan
deodaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh deodorant yang menjadi rekomendasi denagn nilai 0,73 yaitu deodorant Nature's
Gate Organics Fruit Blend. . Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi kepada konsumen dalam memilih deodorant yang
aman untuk kulit agar terhindar dari iritasi kulit.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdiri dari beberapa musim, salah satunya yaitu musim panas. Berdasarkan data
yang dikeluarakan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika (BMKG) di 20 stasiun cuaca dan iklim, suhu
diberbagai wilayah indonesia berkisar 34-37,5 derajat celcius saat musim panas tiba.Udara panas yang disebabkan oleh suhu
atau kegiatan fisik seringkali membuat tubuh manusia berkeringat dan menjadi tidak nyaman. Keringat memang satu hal
yang sulit dihindarkan saat beraktifitas sebab keringat merupakan reaksi tubuh yang alamiah. Yang menjadi masalah adalah
ketika keringat menimbulkan bau yang tidak sedap. Bau badan merupakan masalah yang cukup penting dan dapat
mengganggu aktivitas seseorang. Permasalahan bau badan ini tidak saja dapat mengganggu hubungan sosial seseorang,
namun juga dapat menjadi petanda higiene yang buruk dan dapat berhubungan dengan penyakit tertentu. Saat ini berbagai
perkembangan modalitas terapi dapat digunakan, mulai dari terapi konvensional dengan penggunaan antiperspiran dan
deodorant, sampai dengan perkembangan teknik pembedahan yang semakin baik [1].

Bau badan dapat diatasi antara lain dengan penggunaan deodorant yang dioleskan pada bagian ketiak. Salah satu zat
aktif yang biasa terkandung dalam deodorant adalah antiseptik, yaitu senyawa anti mikroba yang dapat menghambat atau
membunuh mikroorganisme pada kulit tubuh manusia [2]. Deodorant dipilih karena bentuknya cair mengandung etanol dan
memberikan rasa sejuk pada kulit sehingga dapat menghilangkan bau badan. Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini
telah banyak produk deodorant beredar dipasaran dengan berbagai kelebihan yang ditawarkan. Tidak semua produk
deodorant aman digunakan untuk kulit, terutama pada kulit yang sensitif yang dapat menimbulkan iritasi pada kulit.
Banyaknya produk yang saat ini beredar, membuat konsumen dihadapkan dengan banyaknya pilihan sehingga dibutuhkan
sebuah sistem yang dapat merekomendasi deodorant yang aman untuk kulit. Terdapat banyak cabang ilmu komputer yang
dapat menyelesaikan permasalahan secara kompleks. Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian dibidang datamining[3][4]-
[7113], [8]-[12], bidang jaringan saraf tiruan [13], [14][15][14], [16]-[18] dan bidang sistem pendukung keputusan [19]—
[23][24]-[28]. Sistem pendukung keputusan adalah salah satu solusi sistem cerdas yang dapat digunakan dalam pemilihan
deodorant yang aman untuk kulit[29]-[30]. Dari berbagai metode SPK yang ada, peneliti menggunakan metode MAUT
(Multi-Attribute Utility Theory) dalam menyelesaikan permasalahan deodaran. MAUT merupakan suatu skema yang evaluasi
akhir, v(x), dari suatu objek x didefinisikan sebagai bobot yang dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai
dimensinya [31]. Peneliti menggunakan metode MAUT karena dapat memberikan alternatif terbaik dengan hasil terbaik dan
dapat dengan cepat mengetahui hasil akhir. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi kepada konsumen
dalam memilih deodorant yang aman untuk kulit agar terhindar dari iritasi kulit.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode MAUT untuk membuat SPK pemilihan deodorant yang aman untuk kulit. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari setiap sempel produk dan wawancara kepada para
konsumen. Langkah-langkah dalam perhitungan metode MAUT adalah 1) Penentuan alternatif dan kriteria, 2) Penentuan
bobot, 3) Pembuatan Matriks Ternormalisasi lalu Normalisasi matriks keputusan menggunakan persamaan (1), dan 4)
Penjumlahan hasil perkalian dari hasil normalisasi dengan bobot kriteria menggunakan persamaan (2). Data yang digunakan
terdiri dari 7 alternatif dan 4 kriteria. Kriteria ditentukan berdasarkan produk dan konsumen. Kriteria yang digunakan pada
penelitian ini adalah Harga (C1), Jenis (C2), Kandungan (C3), Daya Tahan (C4).
Perhitungan metode MAUT dapat dirumuskan sebagai berikut [32]:
X—=X;

U(x) = x;__;i_ (1)
Dimana :
X = Bobot Kriteria
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xi~= Bobot Kriteria Terburuk
xiT= Bobot Kriteria Tertinggi
Dengan U(x) adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternative Ai pada atribut Cj; i=0,.....m dan j=0,.....n
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai :
Voo = Zita W)X @)

Dimana:

Vi = Nilai keseluruhan dari alternatif pilihan suatu subkriteria
W = TPV (bobot prioritas) subkriteria

Xij = Nilai alternatif pilihan suatu subkriteria

i
j

= Alternatif pilihan
= Subkriteria

2. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini digunakan empat kriteria dan tujuh alternatif. Setiap kriteria dilambangkan dengan C1,C2,C3, dan C4.
Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Kriteria
Kriteria Sub Kriteria  Nilai Bobot

< 25000 80

Harga 25000 - 50000 50 15%
> 50000 30
Spry 80

Jenis Roll On 30 20%
Stick 50
Tinggi 30

Kandungan Cukup 50 40%
Rendah 80

<18 Jam 30
Daya Tahan 18- 24 jam 50 25%
> 24 jam 80

Harga

Dalam kriteria harga terdapat 3 sub kriteria. Harga deodorant lebih kecil dari Rp. 25000 memiliki nilai lebih tinggi yaitu
80, harga Rp. 25000 s/d Rp. 50000 memiliki nilai 50 dan lebih besar dari Rp. 50000 memiliki nilai 30.

Jenis

Untuk kriteria jenis, terdapat 3 jenis deodorantt yang banyak dipasarkan. Jenis deodorant yang paling aman digunakan
adalah jenis spry dan diberi nilai tertinggi yaitu 80, dan jenis roll on memiliki nilai terendah karena jenis ini digunakan
bersentuhan langsung dengan kulit dan lebih mudah menyebabkan infeksi pada kulit.

Kandungan

Kriteria kandungan memiliki 3 sub kriteria yaitu tinggi, cukup dan rendah. Kriteria kandungan menjelaskan mengenai
kandungan kimia yang terdapat dalam deodorant. Jika kandungan kimia yang ada dalam deodorant tinggi maka nilainya
lebih rendah, dan jika kandungan kimia yang terdapat dalam deodorant rendah maka nilai yang diberikan yaitu 80.

Daya Tahan

Kriteria ini menjelaskan seberapa lama daya tahan deodorant yang ditawarkan agar terhindar dari bau badan.

Berdasarkan informasi skala konversi data actual pada Tabel 1, informasi ditransformasikan ke dalam matrik keputusan pada
Tabel 3. Pada Tabel 3, kriteria disimbolkan dengan C1,C2,C3, dan C4.

Tabel 2. Data Penelitian

Alternatif _ Kriteria
Harga Jenis Kandungan Daya Tahan
Fresh Sugar Roll on Deodorantt 70000 rollon rendah 48 jam
Rexona Free Spirit 25000 rollon cukup 24 jam
Dove Dry Spry Shooting Chamomile 57000 spry tinggi 48 jam
Nature's Gate Organics Fruit Blend 160000  stick rendah 48 jam
Nivea Deodorantt Dry Comfort Plus 25000 roll on cukup 48 jam
Sebamed Balsam Deodorantt 115000 rollon cukup 24 jam
Avon on Duty Deodorantt 87000 rollon cukup 48 jam
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Tabel 3. Matriks Keputusan
. Kriteria
Alternatif Cl C2 C3 ca4
Fresh Sugar Roll on Deodorantt 30 30 80 80
Rexona Free Spirit 50 30 50 50

Dove Dry Spry Shooting Chamomile 30 80 30 80
Nature's Gate Organics Fruit Blend 30 50 80 80
Nivea Deodorantt Dry Comfort Plus 50 30 50 80

Sebamed Balsam Deodorantt 30 30 50 50
Avon on Duty Deodorantt 30 30 50 80
Max 50 80 80 80
Min 30 30 30 50

Setelah melakukan data konversi selanjutnya masuk kedalam tahap penyelesaian menggunakan metode MAUT. Langkah
pertama dalam penyelesaian metode MAUT adalah normalisasi matriks menggunakan persamaan (1). Berikut adalah hasil
dari normalisasi matriks menggunakan persamaan (1) dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Normalisasi Matriks

. Kriteria
Alternatif Cl C2 C3 C4
Fresh Sugar Roll on Deodorantt 0 0 1 1
Rexona Free Spirit 1 0 04 O
Dove Dry Spry Shooting Chamomile 0 1 0 1
Nature's Gate Organics Fruit Blend 0 04 1 1
Nivea Deodorantt Dry Comfort Plus 1 0 04 1
Sebamed Balsam Deodorantt 0 0 04 O
Avon on Duty Deodorantt 0 0 04 1

Selanjutnya dilakukan penjumlahan hasil perkalian dari hasil normalisasi dengan bobot kriteria menggunakan persamaan (2).
Setelah hasil perkalian normalisasi dengan bobot diperoleh selanjutnya masuk dalam tahap perangkingan untuk seluruh
alternatif. Berikut adalah hasil perkalian normalisasi dengan bobot dan perangkingan seluruh alternatif, dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Nilai Akhir dan Perangkingan

Alternatif Jumlah Rangking
Fresh Sugar Roll on Deodorantt 0,65 2
Rexona Free Spirit 0,31 6
Dove Dry Spry Shooting Chamomile 0,45 4
Nature's Gate Organics Fruit Blend 0,73 1
Nivea Deodorantt Dry Comfort Plus 0,56 3
Sebamed Balsam Deodorantt 0,16 7
Avon on Duty Deodorantt 0,41 5

Dari perhitungan nilai akhir maka diperoleh deodorant yang menjadi rekomendasi denagn nilai 0,73 yaitu deodorant Nature's
Gate Organics Fruit Blend dan deodorant Fresh Sugar Roll on Deodorantt dengan nilai 0,65 berada diposisi kedua,
selanjutnya deodorant Nivea Deodorantt Dry Comfort Plus dengan nilai 0,56. Dari hasil yang diperoleh maka alternatif yang
memiliki nilai tertinggi yang berhak direkomendasikan sebagai deodorant yang aman digunakan yaitu deodorant Nature's
Gate Organics Fruit Blend.

4. KESIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh, metode MAUT dapat diimplementasikan untuk merekomendasikan produk deodorant yang aman
untuk kulit. Metode ini menjadi salah satu alternatif dalam menyelesaikan kasus yang bersifat multi kompleks yang terdiri
dari banyak alternatif, dan banyak kriteria.
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